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Kapuas River has been wilized for vaniows sktivisy by community of Kapur Villags, ncluding fish farming in cages. Even
though the business has grown for larg time, but the resulls wene ap eptimal. This was due fo the fimitstion of cultivation wcbmloa
and busingss management 2re implemented. This eetivity aims W empawer groups of aguaculiurs in cages in the Kapwr Village to
able 1 overcomc Lie problems eacountered. At the dedication progrem wiss implensenied four acivitics, namely socialization. teaining,
fish: culture and mentoring. The resulis showed that the village commanity understand dic @ctivities to be camied Gul, bolh Ui purposs
and benefits. Furmer group wene also willing o follow the lﬁmgmn im earnest widl Anished. Then it was known Shal Ee nware peaple
understand shout fish Faming teclmiques were reflected by the results of the evielstion from average of oy 61 ta 77 point (= inencasy
of 20.58%). It also dhows 1l the presence of bigh interest to develop fish farming.
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around 3 1o of sapo starch produced per year, Among many locations, Desa Sunzai Bembun in Kuhu Raya Dicriet is one of 1hw
polential producing ance in Kalimanten, Thens are dhout 35% of population lied ther life [mn sago pelm, eider os fammer or
owner of sago garden, sago harvester, owner of sapo extrastion factory, or s2p0 lenf thalcher. Sugo processing in West Kalimantin,

ially in Desa Sungai is cartied out using semi mechanizsd technology. The procuet of te faetsies is wet sapo sirch,

ich is far from the standar and recommended qualily of sigo starch. . Theefore, this activity was wimed o inerease the knowled

sogo processing technalogy and improve the sago stach quality produced from small sago processing [aetory in Désa Sungai Bemban The
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tecLuilugy 1 aasiiond dusing thie activity has increased the quality of o slose.
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10 [BM Jﬂ.ﬂ&iﬁzm give @ good sccounting and cOITeet in noting the benefits wf ine's marketing. The event wus held 2t the Business
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In generalyicldsof cassava inSungai Riv subdisticthis wo [ardeals withthe convensignaldizectsle W consimersin te fgrmaf
fresh, = Uhatescsavalias averyloweconamic vakue. Foad processing industrythat isnois meaninpful contribution, someSmall and Medium
Enterprises{SMES). we being suspended animation.The aim that we wanl to get from our Communisy Services is 1o give knowiodgs
ahaitt the el (ol diveralication of cassava became monufictursd products that have a 10 dewsloped & an cTor 1o mcnease
productiviey of SMES in Suneai Raya subgictiot. There are some methods thar used in this 2ciibvity : 1) education about losal focsd
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cassava chips lape, 3} menloring cassava prodiSsing & wide mnpe of procesed producte. ~valuation is done by monitaring during raming
snd merdonng. The resulls showed that the 2etivities of public intezest in mumbers of the Fg.‘cnpm'n SMEs in particular are very larpe
10 receiving this activily. It was evidend froot the aetive role of the Fm’cip.mis ansdd Uhee rapid Encreace in prosluctivity of SMEs mama[cd
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cusava chips tape has 3 pood prospect and 1 was be 2hle 1o sevive the SME thant kas nit been prodietive.
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ABSTRACT

Kapuas River has beew utilized for
various akrivity &y community of Kapuer
Village, including fish farming in cages, fven
though the business has grown for long lime,
but the resudts were mot optimal. This was dire
to the fimitation of cultivation technology and
business management are implemernted. This
activily aims 1o empower groups of agquaculiture
in cgges in the Kapur Village ro be able to
overcame (he problems encountered. Ar fie
dedication program was implemented four
aclivities, namelhy sacialization, training, fish
culture and mentoring. The resuits showed that
the village community understand the activities
20 be carried oui, both the purpose and benefiis,
Farmer group were also willing to follow the
program in eqrnest until finished. Then it was
frzown that the more people understand about
Fish farming techniqgues were reflected by the
vesulry of the evaluarion from average of only
61 to 77 painr (an increase of 20,582). It also
shows that the presence of high interest fo

develop fish farming.

Kepwords: aguaculiure, cage, Kapur village,
Kubiu Raya

PENDAHULUAN

Desa Kapur merupakan salah satu
dari 14 wilayah administratf yang terdapat di
Kecamatan Sungai Raya. Luas desaini (sebelum
pemekaran desa) adalah 13,260 hektar dengan
jumlah penduduk 12.189 jiwa (6.283 jiwa Jaki-
1aki dan 5.906 perempuan) dan tergabung dalam
1.947 KK (Badan Pusat Statistik Kabupalen
Kubu Raya. 2010). Desa Kapur merupakan
daetah urban vang berdampingan dengan Kota
Pontiznak dan terictak memanjang di tepi
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Sungai Kapuas.

BRila dilihat dari kondisi geografisnya
yang berada di tepi sungai, tergambar besarnya
potensi perikanan yamg dimiliki daerah ini.
Namun, potensi terscbut belum dimanfaatkan
sccara  optimal. Padahal penduduk yang
bertempat tinggal di dagrah aliran sungai (DAS)
Kapuas dan memanfaatkan sungai tersebut
untuk keperluan schari-hari cukup banyak.
Masyarakat tersebut umumnya memanfaatkan
sungai hanya sebagai sarana transportasi,
mandi dan cuci. Dari keseluruhan magyarakat
Desa kapur dan Mekar Baru yang tinggal di
DAS Kapuas terscbut, jumlah keluarga yang
domisilinya di tepi sungai (scpadan sungai)
sekitar 120 KK . Penduduk yang rumahnya di
tepi sungai inilah yang sudah memanfaatkan
sungai bukan hanya sekedar untuk mandi dan
cuci, namun juga untuk budidaya ikan dalam
keramba.

Saat ini sudah cukup banyak
pembudidaya ikan dalam keramba yang
menjadikan ussha budidaya ikan ini sebagai
mata pencarian pokok. Jumlah keramba dan
kelembagaan yang ada juga telah mengalami
peningkatan. Tidak kurang dari 413 unit kerarmba
yang terdapal di daerah ini. dengan mnncian
350 unit keramba apung dan 63 unit keramba
tancap. Jumlah kelompok pembudidaya ikan
yang ada juga sudah mencapai 12 kelompok.

Masyarakat Kecamalan Sungai Raya
(termasuk [Desa Kapur) yang membudidayakan
ikan memiliki karakteristtk yamg cukup
beragam. Namun secara umum memiliki
anggota keluarga mata-raa 4 orang dengan
tenaga produktif 2 orang per kepala keluarga
(KK). Curahan tenaga keja sckitar 188 HOKS
tahun. Kepemilikan keramba ratz-rata per KK
sekitar 3 petak dengan masa pemeliharaan
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£ 4 bulan dan frekuensi pemcliharaa
semhun. Komoditas yang dipelihara
dkan lokal (seperti tengadak, kelabau
g=mi) dan ikan introduksk (mas dan nila)
goro dkk, 2010).

untungan  dan  pendapatan  yang
dari usaha budidaya ikan dalam
h tergolong tendah, vaitu sekitar
mit keramba/musim (Rp. 675 ribu/
K:unmngan dan pendapatan yang
sesyarakal masih dapat ditingkatkan

: mengembangkan pemeliharaan
ah satunya ikan tengadak), Hal
permintaan dan harga ikan
i daripada ikan imtroduksi,
m berkaitan dengan kebiasaan dan
ssumen vyang lebih menyukai jenis-
‘_: gkatan keuntungan dan budidaya
srarmbu ini hanya dapat dicapai bila
ytmg «dihadapi para pembudidaya
~ diatasi secara  komprehensip,
tersebut meliputi ketersedizan
an Kesehatan ikan, manajemen
pakan. dan manajemen usaha.
atasi permasalahan ini  perlu
binaan terhadap pembudidaya
ziatan ipteks bagi masyarakat,
1 ini bertujuan untuk membantu
asalahan mitra (pembudidaya
, keramba)  dengan  cam
f akan pengetahuan dan ketrampilan
dalam teknologi budidaya ikan dan

ODE PELAKSANAAN
engoptimalkan pemanfaaian
paya alam. khususnya pengembangan
Sudidava ikan dalam keramba scbagai
. tambahan pendapatan mitra IbM
_‘ srakat Dess Kapur. Kecamatan
‘Rava diperlukan upaya peningkatan
&= dan peningkatan kelambagaan. Untuk
' kean kapasitas diperlukan epaya untuk
seepat inovasi leknologi budidaya yang
pembenih#n. penanganan  penvakit
mean. Scdangkan untuk meningkatkan

kelembagaan diperlukan inovasi manajemen
usaha wyang melipoi  manajemen  usuha
(kevangan dan pemasaran).

Program IbM ini  dilaksanakan
cmpal tahap kegiatan, yaitu persiapan,
kegiatan bodidaya. kegiatan pelatihan dan
pendampingan, dan evaluasi. Seluruh (ahapan
ini merupakan satn paket yang dilaksanakan
secara simul tan. Agar proses penerapan [bM ini
dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka
mahasiswa dilikatkan sehagai pendamping
selama  kegiatan  berlangsung.  Untuk
mengoplimalkan  pemanfaatan  sumberdaya
alam. khususnya pengembangan usaha budidaya
ikan dalam keramba sebagai sumber tambahan
pendapatan mitra IbM dan masyarakat Desa
Kapur, Kecamalan Sumgai Raya diperlukan
upaya peningkatan kapasitas dan peningkatan
kelambagaan. Untuk meningkatkan kapasitas
diperlukan upava unmk mempercepat inovasi
teknologi budidaya yang meliputi pembenihan,
penanganan penyakil dan pakan. Sedangkan
untuk meningkatkan kelembagaan diperlukan
inovasi manajemen usahs wyang meliputi
manajemen usaha (keuangan dan pemasaran).

Program IbM ini dilaksanakan
empat tzhap kegiatan, vaimu persiapan,
kepiatan budidaya, kegiatan pelatihan dan
pendampingan, dan evaluasi, S¢luruh tahapan
ini merupakan satu pakel yang dilaksanakan
secars simultan, Agar proses penerapan Ibh ini
dapal mencapai tujuan yang dibarapkan, maka
mahasiswa  dilibatkan scbagai pendamping
selama kegiatan berlangsung.

Al Persiapan

Persiapan meliputi dua  tahap,
wvaity - sosiulisasi  dan  perstupan  lapangan.
Sosialisasi dilakukan (crhadap Kepala Desa
dan jajarannya, masyarakat dan pembudidaya
yang merupakan mitra [bM. Pada kesempatan
ini disampaikan maksud dan fujuan kegiatan,
{okasi, pembudidaya ikan yang menjadi mitra.
bentuk kerjasama dengan mitra seria hak dan
kewsjiban mitra.

Tahap persiapan lapangan dilakukan
penenman sentra kegiaan yang didasarkan
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didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, seperti
keelayakan teknis, letaknya strategis dan mudah
dijangkauw, serta tidak jauh dari perkampungan
masydrakat atau kelompok pembudidaya ikan
lainnya Berdasarkan pertimbangan tersebut,
lokasi yang dipilih adalah kelompok Karya
Mina dan Jaya Mina.

Sclelah i dilanjutkan  dengan
persiapan  peralatan dan  bahan. Peralatan
yang dipersiapkan terdiri dari peralatan yang
diperlukan untuk perbaikan keramba, seperti
kayu, waring, dan pelampung serta bahan bahan
kimiadan analisis kualitas air. Sedangkan bahan
lainnya seperti benih ikan, bahan pakan dan
hahan yang diperlukan dalan kaitan penerapan
eknologi  dipersiapkan  ssat akan  dimulai
kepgatan.

Tahap persiapan berikutnya adalah
pembersihan/perbaikan  keramba.  Keramba
yang digunakan memiliki bentuk bujur sangkar
Secara umum ketamba terdii dari empat
bagian. yaitu waring tempat memelihars ikan,
tali pengikal dan rangka dan kayu. Ukuran
keramba yang baik sesuai dengan asas volume
rencdah padat tebar tingei adalah 1-10 m3 (9
m3). Berdasarkan konsepini, maka pemasangan
keramba milik mitra di Desa Kapur disesuaikan
dengan kondisi perairan sehingga tidak
mengganggu fungsi sungai lainnya.

B. Pelaksanaan Budidaya Tkan

Setelash persiapan keramba  selesai,
dilanjutken ke tahap berikutnya. Pada tahap
ini aktivitas lapangan dilakukan sepenuhnya
dan budidaya ikan dimulai. Tahap ini terdiri
dari 3 aktivitas, yaitu pembenihan, penanganan
penyakit dan manajemen pakan,

Pembenihan

Meskipun usaha keramba lebih menitik
beratkan pada aktivitas pembesaman, kegizatan
pembenihan merupakan bagian dari kompo-
nen budidava yang perlu  diintroduksikan
khususnya untuk jenis ikan yang memiliki nilai
ckonomi seperti ikan tengadak. lkan tengadak
merupakan safah satu jenis ikan lokal yang
telah didomestikasi dan sedang dikembangkan
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schagai komoditas budidaya. Pengembangan
jenis ikan ini scbagai kemoditas akuakultur
mendapat respon yang cukup besar. Namup
untuk mengembangkan usaha budidaya pada
skala yang lebih luas pembudidaya dihadapkan
pada permasalahan utama, yaitu upava untuk
menghasilkan benih ikan lengadak melalui
kegiatan pembenihan tanpa bergantung benih
deri alam atau tempat lain yang jumlahnya
terbatas dan tidak kontinyu.

Keberhasilan  pembenihan ikan
ditentukan oleh tiga rangkaian kegiatan, yaitu
pematangangonad, pemijahandan pemelihataan
larva. Pematangan gonad merupakan upaya
memelibara calon induk/induk ikan agar dapat
dipijahkan sccara buatan, Penanganan induk
untuk merangsang proses perkembangan telur
sangat penting pada kegiatan budidays ikan..

Calon induk ikan tengadak dengan
ukuran beral sckitar 150-200 g/ckor dipelihara
dalam keramba jaring apung berukuran 3
X 3 x 1 m3 dengan képadatan 25 ekor/m3.
Calon induk ikan tersebut merupakan hasil
pemeliharaan pembudidaya di Sungai Kapuas
Desa Kapur, Kec. Sungai Raya yang telah
adaptif’ terhadap kondisi lingkungan perairan,
Selama pemeliharaan ikan diberi pakan pelet
komersial berkadar prowein tinggi 30-35%.
Pakan diberikan sampai kenyang (ad satiasi)
dengan frekuensi tiga kali sehari, pagi, siang
dan sore hari.

Setelah masa pemeliharmun berakhir
ikan dipanen dan diamati variabel pematangan
gonadnya dan induk tersebul dirangsang untuk
pemijahan dengan menggunakan hormon
ovaprim dengan dosis 0.6 mlkg ikan untuk
induk betina dan 0,3 mikg ikan untuk induk
Jjantan. Sekitar 810 jam setelah injeksi dengan
ovaprim induk distriping untuk dilakukan
pemijahan buatan. Telur yang tclah dibuahi
selanjutnya ditetaskan dalam corong penetasan
alan bak kKayu yang welah disiapkan di dekat
keramba,

Penanganan penyakit dan manajemen
pukan

Penyakit dapat menycrang ikan akibal
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adanya interaksi yang tidak harmonis antara
lingkungan, ikan dan patogen. Pada kondisi
lingkungan (kualtes air) jelek. ikan mengalami
strés  dan penurunan  daya tahan tubuh,
lingkungan yang jelek ini juga berpengaruh
pada organisme penyebab pemyakit (patogen
berkembang pesat), Akibat intcraksi ini ikan
akan terinfeksi patogen (ikan sakit).

Untuk budidaya ikan di perairan
umum. kualitas air tidak dapat diperbaiki
karena badan air yang dimanfaatkan sangat
begar dan pemanfaatannyapun secara bersaima,
Schinggs bila kualitas air mengalami gangguan
yang menyebabkan  serangan  patogen
akan berdampak pada seluruh ikan yang
dibudidayakan di perairan tersebut. Unmk
mencegah serangan patogen terbadap ikan, cara
yang paling tepat adalah dengan mengurangi
frekuensi dan intensilas stress pada ikan serta
meningkatkan daya tahan ikan,

Agar ikan memiliki daya tahan yang
tinggi, benih ikan yang ditebar dipilih dari jenis
yang unggul. Benih ikan tersebut berukuran 58
cm-atau dengan Kisaran bobot 10-25 gfckor.
Ikan tersebut berasal dari Balei Budidaya Ikan
Sentral (BBIS) Anjungan. Penebaran dilakukan
pada sore hari saat kondisi mendung dan saat
volume air meningkat. Padat penebaran yang
dianjurkan pada kegiatan ini adalah 400 ekor/
m3 (3608 ekor/keramba).

Henth ikan tersebut diberi pakan
komersial dan pakan buatan yang diramu
sendiri. Pakan buatan yang diramu sendin
memanfaatkan bahan-bahan lokal, seperti ikan
mucah. bungkil kelapa dan dedak. Schingga
biaya pakan dapat ditckan. Pakan diberikan
sekenyangnya (ad satiasi) dengan frekuensi
pemberian 2-3 kali schari yaitu pagi, siang
dan sore har yang ditcbar meeata dipermukaan
keramba.

Agar ikan yang dibudidayakan tidak
terganggu pertumbuhan dan (etap memiliki
kelangsungan hidup yang tinggi. ikan harus
terhindar dan gangguan hama dan penyakit.
Olch schbab ity ikan diupavakan mempunyai
Kctahanan tubuh yang tingei dan tidak sires.
Untuk mencapai maksud tersebut, ikan diberi

pakan yang cukup dan bergizi serla higienis.
Pakan buatan vang diberiken selain diramu
dari bahan baku lokal juga diintroduksikan
teknologi anjuran wntuk meningkatkan daya
tahan terhadap penyakit.

Selama masa pemeliharasn, keramba
dikontrol secara rulin dengan tujuan untuk
mencegah  ferjadinya  kebocoran  ataupun
bobolnya keramba. Agar keramba dan
lingkungannya selalu  bersih dilakukan
pembersihan waring/ jacing lapis luar, tiang dan
pelampung serla lingkungan sckitar keramba
secara berkala. Hal ini dilakukan untuk
memperpanjang masa pakai dan mencegah
datangnya hama ular, biawak, burung atau
hama-hama yang lain,

C. Pelatihan dan pendampingan
Agar proses difusi reknologi lebih
komprehensif. dilakukan kegiatan pelatihan
bagi pembudidaya ikan di Desa Kapur, baik
yang merupakan kelompok mitra pada kegiatan
ini maupun anggota kelompok lainnya yang
telah mengusahan keramba atau yang memiliki
minat untuk memelihara ikan dalam keramba.
Pelatihan dilakukan sebelum penebaran benih
atan belum lama setelah penebaran benih ikan.
schingga teori yang didiscminasikan dapat
langsung dii mplementasikan paca pemeliharaan
ikan dalam keramba. Maten kegiatan pelatihan
yang diberikan meliputi :
@ Pematangan gonad dan pemijahan ikan
b. Menyusun ransum dan membuat pakan ikan
dari bahan baku lokal
c. Manajemen lingkungan akuakuler
d. Pengendalian hama dan penyakil iken
e. Entepreneurship dan manajemen usaba
Pendampingan dilakukan oleh pelaksana
kegialan yang dibantu mahasiswa yang difkut
sertakan  dalam  kegiatan ini. Pendampingan
dilakukan secara berkala 1-2 kali seminagu tamits
pada saat-saat tertenmu kegiatan pendampingan
dilakukan beberapa kali pada periode enscbut.
Pendampingan  paling senng  dilakukan  saat
menyusun rEnsum dsn membuat pakan. benih
baru ditchar ataw kondisi cuaca vang berubah dari
musim kemarau ke musim hujan.
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D. Rancangan Evaluasi

Untuk  mengetahui  keberhasilan
kegiatan pengabdian ini. perlu  dilakuksn
cvaluasi. Evafuasidilakukanterbadap perubahan
pengetahuan masyarakat terhadap teknologi
yang diterspkan. Untuk keperluan evaluasi ini
dilakukan analisis terhadap beberapa variabel
dengan pendekatan sebelum dan sesudah
kegiatan (before and after method). Ewaluai
terhadap perubshan pengelahuan masyarakat
mengenai teknologi budidaya ikan dilakukan
melalui test terstruktur yang dilakukan sebelum
dan seielah kegiatan pelatihan dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Sosialisasi

Sebelum kegiatan dimulai dilakukan
pemberitahuan dam permohonan  izin
sekaligns  sosialisasi mengenal  program
kegiatan pengabdian kcpada Kcepala Desa
Kapur, Kecamatan Sungai Raya. Setclah
pemberitahuan kepada kepala desa, dilanjutkan
dengan sosialisasi rencana kegiatan terhadap
anggota kelompok pembudidaya ikan “Karya
Mina dan Jaya Mmna" yang akan diserlakan
sebagpai petani / pembudidaya ikan kooperator.

Sasialisasi secara umum bertujuan untuk
mengenalkan kegiatan yang akan dilakukan
kepada instansi terkait dan masyarakat agar
kegiatan yang akan dilakukan sudah dipahami
miasywakal Jau Japat dilaksanakan dengan
baik. Sccara khusus sostalisasi kegiatan
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk ; (1)
menginformasikantetang konsepdanpendekatan
dalam pelaksanaan Ipreks bagi Masyarakat
kepada seluruh khalayak sasaran (masyarakat):
(2) memberikan pengelshuan yang  cukup
kepada masyarskal sasaran mengenai Ipteks
bagi Masyarakat dan parlisipasi masyarakat
dalam pelaksanasn dan pengawsasan Ipteks bagi
Masvarakat: (3) memberikan gambaran kepada
masyarakat mengenai langkah-langkah dalam
pelaksanaan Ipteks bagi Masyarakat Kelompok
Pembudidava Tkan Dalam Kceramba i Désa
Kapur sebagal bagian dard pemberdayaan
masyarakat; (4) meningkatkan kesadaran kntis
(awermess) warpa masyarakat di lokasi sasaran
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lentang partisipasi dan dukungan berbagai pihak
mengenai pentingnya kemandirian organisasi
dalam peningkalan pendapatan / Kesejahteraan
warga masyarakat kurang beruntung (miskin);
(5} menanamkan dan melestarikan prinsip-
prinsip dan  nilai-nilai  demokratisasi,
akuntsbilitas dan transparansi vang menjadi
referensi dalam pelaksanaan Penerapan Ipteks;
(6) membangun kontrol sosial yang melckat
scbagai wujud kepedulian masyarakat pada
seluruh proses pelaksannan Penerapan Ipteks
serta program-program lain yang sejenis; (7)
menyebar luaskan rencana kema yang akan
dilaksanakan. mekanisme pelaksanaan dan
peran scrla langgungjawab setiap komponen
yang terlibat dalam pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat.

Sosialisasi diikuti oleh perwakifan
angeola den kedua kelompok yang akan
dijadikan kooperator (calon pembudidaya
ikan kooperator). Saat sosialisasi disampaikan
beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan dan berperan terhadap keberhasilan
kegiatan pengabdian. Dari pertemuan ini
telah disepakati mengenai kewajiban angpgota
kclompok sclama proses kegiatan berlangsung,
scperti mengikuti peiatihan yang dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh, membanta
memasang keramba, memelihara dan memberi
makan ikan. menjaga keamanan keramba,
menjaga kebersihan di sckitar arcal kcramba,
menyediakan sebagian sarana produksi wvang
diperiukan (pakan tambahan maupun buatan).

Sclain kewajiban, juga telah disepakati
mengenai apa saja yang menjadi hak anggota
kooperator. seperti hak mendapat pelatihan dan
bimbingan. perbaikan keramba, benih ikan dan
sebagian pakan. Sosilisasi kegiatan yang akan
dilakukars terhadap seluruh masyarakat sebelum
program  dimulai menjadikan pembudidaya
ikan serius «lan bertanggung jawab terhadap
suksenya kegiatan. Menurut Kifli (2007) model
komunikasi kelompok dengan memberdayakan
tokeh perlu dikembangkan un(uk mengatasi
permasalahan  yang  dibadapi  masyarakat,
bentuk Komunikast tersebut antarz lain berupa
pemberdayaan pertemuan  kelompok dalam
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dengan mengembangkan pola penyampaian
pendapat secara partisipatif oleh seluruh
anggota partemusan.

Setelah sosialisasi terhadap
pembudidaya ikan yang akan dijadikan
sebagai kooperator. dilakukan kajian terhadap
keseriusan angpota kelompok tersebut. Seluruh
anggola kelompok yang dilibatkan dalam
Kegiatan ini temyata memenuhi kriteria vang
diharapkan. Sosialisasi juga disampaikan
kepada Kepala Desa <aal penvampaian
permohonan izin ( pemberitghuan rencana
kegiatan, Sclama kegiatan berlangsung juga
dilakukan sosialisasi kepada masyarakat
lain wang tidak dilibatkan secars langsung
cdalam kegiatan. Hal ini dilakukan agar
masyarakat memahami meksud dan tmjuan
kegiatan yang dilakukan dan menumbuhkan
minat masyarakat untuk mengembangkan
budidava ikan agar dapal meningkatkan
taraf hidup dan kesejahicrasnnya. Stmiegi
dalam pengembangan penkansn komunikasi
memurut  Zulkamain, (2011) dimulai dari
tahapan perencanaan, penyelenggaraan, dan
tahap pembinaan. Lebih lamjut dinyatkan
bahwa dalam tahap peremcanaan. diperiukan
pemrakarsa baik dari dalam maupon dari luar
masyarakat pembudidaya tkan.

Setelah  sosialisasi dam  anppota
pembudidaya  1kan dientuksn. dilakukan
pembersihan dan perbaikan keramba vang
kurang meémenubi Syarst secara bergotong
royeng. Agar keramba dipesane sesusai dengan
kriteria yang memenuhi svarat secara teknis.
dalam pemasangan juga meltbatkan mahasiswa
sebapai pendamping. Kemamba yang telah
dipasang dibiarkan dulubeberapa han sehelum
ditebar benih ikan,

B. Pelatihan

Sebelum pemeliharaan ikan dalam
keramba dimulai. pembudidaya ikan yang
dijadikan: kooperator dilatih terlebih dahulu,
Pejatihan merupakan salah salu ca belajar,
Melalui belajar dapat tegadi perubahan tingkah
laku. Belajar adalah pembuka dan tidak tahu
menjadi tahu. dari tidsk psham menjadi paham,

dari kurang terampil menjadi mahir. Schingga
berhasilnya  proses  pembelajaran  ditandai
adanya perubahan mental dalam diri seseorang.

Sebagai salah satu cara helajar, pelatiban
hermyjuan  untuk  meningkatkan  kualitas
sumberdaya manusia. Sciclah sclesai pelatihan,
peserta  diharapkan memiliki  keterampilan
hidup wvang jelas. Ada tiga alasan utama
pelatihan diperlukan, yaitu adanyva perubahan
sosial, tefjadinya perkembangan teknologi dan
perubahsn  organisasi pemerintzhan. Alasan
pertama dan kedua merupakan justifikasi yang
mendukung perlunya dilaksanaka pelatihan
vang dilaksanakan pada kegiatan IbM
Pembudidava [kan dalam Keramba di Desa
Kapur, Kubu Raya.

Perubahan sosial di  masyarakat
menyebab-kan perludiadakannya pelatihan. Hal
ini terjadi secarn perlahan lapi pasti. Perubahan
ini menyshabkan perubshan  sifat  kerja
industri menjadi kerja informasi. Perubahan
ini berpenpgaruh terhadap cara hidup dan cara
pandang masvarakat terhadap lingkungannya,
Kebutuhan masyarakat juga meningkat baik
sifat. kualitas maupun jumlabnya. Selain
perubahan sosial, perkembangan teknologi juga
menjadi alasan perlunya pelatiban. Teknologi
berkembang  begitu  pesat dan  merambah
keseluruh  sektor. Baik discktor pertanizn,
penkanan. industn babkan intformatika,

Pelatihan pada kegiatan Ipicks bagi
Masyarakat di Diesa Kapur diikuti oleh 3(0horang,
baik pembudidaya ikan kooperator maupun
miasyarakat sasaran lain yang berada disekitar
lokasi kegiatan dan memiliki minat dalam
budidaya ikan. Babkan ada brberapa peserta
berasal dan desa lain (Kelurahan Parit Mayor,
Desar Mekar Baru dan Desa Madu San) yang
sengaja datang untuk belajar mengenai usaha
budidava ikan dalam keramba. Peserta pelatihan
haik yang berasal dari Desa Kapur maupun
dan luar desa, sebagian besar sudsh lama
mengusahakan budidaya ikan dalam keramba,
namun bagi beberapa peseria kegiatan budiava
ikan yang divsahakan masih tergolong bana.

Pelatihan dibuka oleh Dekan Fakultas
Perikartan dan  llmu Kelautary Universiias
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Muhammadiyah Pontianak, Saat pembukaan
disampaikan bahwa pergurun tinggi meérniliki
tiga tugas pokok sebagai wujud "Tri Dharma
Pergurun Tinggi”, yait : (1) Pendidikan dan
pengajaran; (2) Penclitian; dan (3) Pengabdian
kepada masyarakat. Kegiatan penyuluban ini
merupakan implementasi dharma ke tiga dan
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang sckaligus
bentuk diseminasi hasil penclitian yang telah
dilakukan.

Pclatihan usaha budidaya ikan im
dilaksanakan untuk orang dewasa. Schingga
metode yang ditcrapken adalah metode
pendidikan orang dewasa (andragogi). Prinsip
belajar orang dewasa berdasarkan minat dan
kebutuhan. Jadi proses belajar mengajar akan
berhasi] dengan baik bila mereka berminat dan
membutuhkan ilmu terscbut (Amanah, 2003).
Selain itu, metode pembelajaran yang ditempkan
mengacu puda metode pembelajaran akiav,
inovatif, kreatif dan menyenangkan, sshingga
proses transfer ipteks berlangsung lebih mudah.

Perencanaan kegiatan pada Program IbM
disusun secara partisipatif, schingga kebutuhan
masyarakat dapat diskemodasi, termasuk materi
pelatihan vang akan diberikan. Jadi, pelatihan
ini diberikan berdasarkan kebutuhan, Namun,
supaya minal masyarekal untuk mengikuti
meningkar, fasilitator dipilih yang menguasai
materi dan komunikatif serta dapat diterima oleh
peserta pelatihan. Materi kegiatan pelatihan yang
diberikan meliputi =
a. Pematangan gonad dan pemijahan ikan
b, Menyusun ransum dan membuat pakan ikan

dari bahan baku lokal
c. Manajemen lingkungan akuakul o
d. Pengendalian hama dan penyakit ikan
e. Entepreneurship dan mansjemen usaha

Materi pertama. diperkenalkan kepada
masvarakal mengenai proses pematangan gonad
ikan air tawar teruiama ikan tengadak. baik
melalui aspek pakan dan lingkungan maupun
hormonal. Semusa prinsip-prinsip pematangan
ponad ini dipraktekan melalui pematangan
gonad induk ikan tengadak dalam kerarnba.
Seielah mengatabun prosss pematangan gonad
induk ikan. difanjutkan dengan materi teknik
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pemijehan. Pemijzhan yang diintroduksikan
mengeunakan teknik pemijahan buatan, Teknik
ini diterapkan karena ikan yang akan dipijahkan
merupakan ikan lokal yang baru didomestikasi,
schingga belum dapat dipjjahkan secara alami.
Meskipun angeota kelompok bukan merupakan
arang baru dalam membudidayakan ikan. namun
untuk mematangkan gonad dan memijahkan
ikan belum semuanya menguasai, apalagi
jenis iken lersebut merupakan ikan yang baru
didomestikasi.

Setelah  masyarakat memahami
teknologi Pematangan ponad dan pemijahan
ikan, selanjutnya mereka dapat mengembangkan
budidaya ikan dengan menerapkan tekmologi
tersebut. Bila usaha ini berkembang. tentu akan
membutuhkan modal yang lebih besar terutama
untuk pakan. Oleh scbab ilu pembudidaya
diberi bekal pengetshuan tentang nutrisi dan
manajemen pakan, dan pengendalizn hama dan
penyakit Pada materi pakan ikan, pembudidaya
dibekali pengetahuan tentang pakan alami,
tambahan dan bagaimana menyusun ransum dan
membust pakan ikan dari bahan baku lokal. Pada
pelatihan pembuatan pakan sclain diberi materi
teoritis juga prakiek,

Pemberian pakan yang berkualitas
dengan jumlah yang tepat merapakan solusi
yang paling rasional untuk mengatasi scrangan
patogen pada budidaya ikan dalam keramba
di pemiran umum. Pemberian pakan yang
mengandung vitamin C dan imunostimulan
dari kunyit dapat meningkatkan toleransi ikan
terhadap kondisi lingkungan jelck yang dapat
menyebabkan stres, meningkatkan daya tahan
terhadap penyekit dan membangun kekuatan/
daya imun ikan terhadap serangan penyakit
membangun kekuatan/dayva imun ikan terhadap
serangan penyakit.

Manajemen lingkungan akuakultur
(kualitas air) juga di diberikan schagai materi
tambahan pelatihan. Hal ini disebabkan usaha
budidaya yang akan dikembangkan merupakan
kegiatan pembesaran. jadi manajemen kualitas
air, merupakan antisipasi vang diperlukan
bila ussha ini herkembang dimasa yang akan
clatang.
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Kewirausghazn  dan manajemen
keuanganpembukuan  diberikan  scbagai
materi Inti yang diharapakan sebagai bekal
bagi pembudidaya wunmiuk mengembangkan
jiwa enterprencurshipnya. Jiwa kewirausahaan
diperlukan dalam untuk memulas wirausaha,
Bila banyak anggota masyarakat yang memiliki
minat dan bakat wirausahs, maka usaha budidaya
yang diintroduksikan dapat berkembang dan
akan menjadi besan

C. Pelaksanaan Budidaya Ikan dam Pen-
dampingan

Setelah anggota masyarskst dilatih dan
benih ikan ditebar. berarti kegistan pembesaran
dan pematangan gonad induk ikan jokal dalam
keramba telah dimulai. Aplikasi budidaya ini
merupakan bagian dan p:os:s&ﬁn lpﬁakg agar
lerjadi akselerusi tramsfer g
pembudidaya ikan

kelompok. Pendammm lumjm unfuak
membantu anggota koopaﬂrﬁhn mengatasi
permasalahan teknis yang dijumpsi dilapangan.
Selain inw pendampingan dapst meningkatian
motivasi dan partisipasi mesyarakat dalam
membudidayakan tkan.

Menurut Suharsono (2012) keberhasilan
pembangunan terganiung antara fain pada
pardsipasi semua  fikak Ps_um scring
diartikan sebagai ba:d::)ﬂ:ﬁnmn individu
atan kelompoksecara '
uang mauharang,

Pm

periode fersebut. Pen

dilakukan seat benih B &bar au kondisi
cuaca yang berubsh dam musim kemarau ke
musim hujan. Pada hlﬁﬁ'rlim:ya kualitas
air kurang baik lumm mendadak dan
dapat menyebabkan merelites yang tinggi.
Melalui pcndampﬂ#mp«gmxhnd:dava ikan

yvang diserizkan sebagai kooperator merusa
terbantu dalam mengatasi pemasalghan vang
dihadapi, baik permasalahan yang bersifat teknis
maupus fion teknis.

D. Evaluasi Kegiatan Pengahdian
Tabel 1. Perubahan pengetahuan petani terhadap
inovasi teknologi budidaya ikan dalam:

Keramba
Respon- Sebelum  Setelsh  Peninakar-

den kegiatan  kegiatan an (o)
1 (4] 73 20.00
2 55 75 26.67
3. 0 70 2.
4, 55 63 15.38
5; 60 70 14.29
0. 60 80 25.00
7 S5 75 26.67
8. 63 83 2353
9. 63 73 1333
10. 03 80 18.73

Kegiatan IbM ini mulai memiliki
dampak posisitif bagi perkembangan budidaya
ikan air tawar di [esa Kapur. Hal hapat
dilihat dari semakin bertambahnya jumlah
keramba yang dimiliki pembudidaya ikan,
meskipun belum begitu banyak. Bahkan desa
lain yang berada di sekitar khalavak sasaran
Juga ikut mengembangkan budidaya ikas
dalam keramba. Dampak positif [ainnya juga
dapat dilibat dari meningkatnya pengetahuan
masyarakat mengenai teknolagi budidaya ikan
dalam keramba di sungai yang hasil evaluasinya
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tingkat  adopsi  tckmologi  oleh
pembudidaya ikan scbagal kooperator pada
kegiatan ini cukup baik. Hal ini dapat dilihat
pada hasil nilal rata-rata evaluasi penguasaan
teknologi budidaya dari nila yang rata-rata 61
menjadi 77 atau meningkat 20,.58%.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian  vang  telah
dilakukan di Desa Kapur, Kecamatan Sungai
Raya dapat disimputkan sebagai berikut
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1. Masvarakal memahami mengenai Kegiatan
yang dilakukan, balk tujusn maupun
manfaatnya.

2. Minat masvarakat untok  meningkatkan
pengetahun  budidaya ikan sangat tinggi
dan terjadi peningkatan pengetahuan
setalah  dilakukannya pelatihan,  baik
leknologi  budidaya maupun manajemen
kewirausahaan,

. Permambuhan dan perkembangan induk ikan
pada proses pematangan ponad cukup baik.
4. Kegiatan ini mulai memiliki dampak
posisitil’ bagi perkembangan budidaya ikan
dalam keramba dengan semakin baiknya

metade pemeliharaan ikan.

s

B. Saran

Berdasarkan  Kegiatan  yang  telah
dilakukan. perlu dilakukan pengembangan
usaha budidaya ikan dalam keramba dengan
skala usaha yang lebih besar dan melibatkan
anggota masyarkat vang lebih banyak yang
dilakukan di beberspa tempat yang memiliki
agreckasistem vang sama,
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